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AbstractThe purpose of this study is to measure the extent to which students understand using the Merdekacurriculum in learning to increase creativity and independence in learning. The method used in thisresearch is quantitative method, namely by formulating statements related to the role of Islamicreligious education in increasing students' creativity and independence at school. Then formulatedinto a google form distributed to all students at UIN Mahmud Yunus Batusangkar. After beingcollected, the data obtained is processed using the SPSS. The accuracy of the data can be proven bythe statements made on the google form, in accordance with the facts that occur in students.Results, based on effective observations made by researchers, it was found that the role of Islamicreligious education is very important in the current era of an independent curriculum. With theexistence of Islamic religious education, it can equip students to realize all forms of life demandsthat change in accordance with the demands of the times that are increasingly developing in thefuture. The conclusion through understanding the values of Islamic religious education studentscan develop any new ideas and learn independently. Providing a strong moral foundation to form astrong student character.
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AbstrakTujuan penelitian ini adalah untuk mengukur sejauh mana pemahaman mahasiswa menggunakankurikulum merdeka belajar di dalam pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dankemandirian dalam belajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif,yaitu dengan merumuskan pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan peran pendidikanagama Islam dalam meningkatkan kreativitas dan kemandirian siswa di sekolah. Kemudiandiformulasikan ke dalam google form yang dibagikan kepada seluruh mahasiswa yang berada diUIN Mahmud Yunus Batusangkar. Setelah terkumpul lalu data-data yang diperoleh diolah denganmenggunakan aplikasi SPSS. Kebenaran data dapat dibuktikan keakuratannya dengan pernyataanyang dibuatkan pada google form, sesuai dengan fakta-fakta yang terjadi pada mahasiswa. Hasil,Berdasarkan pengamatan yang efektif dilakukan peneliti, ditemukan bahwa peran pendidikanagama Islam sangat penting pada era kurikulum merdeka saat ini. Dengan adanya PendidikanAgama Islam dapat membekali mahasiswa untuk merealisasikan segala bentuk tuntutan kehidupanyang berubah-ubah sesuai dengan tuntutan zaman yang semakin berkembang kedepannya/kedepannya. Kesimpulan Jadi, melalui pemahaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam mahasiswadapat menggembangkan setiap ide-ide baru serta belajar dengan mandiri. Memberikan landasanmoral yang kuat untuk membentuk karakter mahasiswa yang tangguh.
Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Merdeka, Kreativitas.
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1. PendahuluanSaat ini peran dari pendidikan agama islam sangatlah penting dalam menaikkan tingkatkreatifivitas dan kemandirian siswa dalam belajar. Pendidikan agama islam dapat menjadisebuah pegangan bagi siswa-siswa yang dapat dikatakan masih minim dengan nilai-nilaimoralitas didalam kehidupannya (Suyadi et al., 2020). Dan banyak sekali siswa pada saatsekarang siswa yang kurang akan rasa tolong menolong kepada orang lain. Sehingga denganadanya ilmu yang membahas tentang kajian islam dapat menjadi sebuah penunjang untukmemperbaiki setiap tingkah laku yang dimiliki siswa. Hal ini dapat dikatakan sebagai sebuahwadah ilmu yang akan menjadi pembekalan bagi siswa untuk menghadapi berbagai tuntutankehidupan yang selalu berubah seiring dengan perkembangan zaman. Meningkatkankreativitas dan kemandirian dalam belajar juga merupakan hal yang harus ditingkatkan olehsiswa, melihat pada kehidupan sekarang banyak siswa yang kesulitan dalam menangkap setiapyang disampaikan pengajar (Yudiawan et al., 2021). Hal demikian terjadi karena banyak siswayang lalai serta tidak mengulang pembelajaran dirumah dengan mandiri. Dengan belajarsecara mandiri siswa dapat menggembangkan setiap potensi yang dimiliki. Kemampuan untukmengasah setiap bakat dan juga minat dengan seksama, misalnya terdapat siswa yang hobimelukis yang dapat mengasah kemampuanya dengan membuat lukisan setiap hari denganmandiri tanpa harus ada sebuah lembaga yang mendukung untuk menggembangkan bakattersebut.Kekurangan inspirasi merupakan sebuah hal yang menjadi penyebab menurunnyatingkat kreativitas siswa, beberapa siswa terhalang karena aspek dukungan dari orang tua. Halini menjadikan siswa memerlukan dukungan dari orang tua untuk mendapatkan kembalisemangat belajar (Al Zaabi et al., 2019). Banyak dari siswa yang kehilangan motivasi belajarkarena orang tua yang selalu meremehkan kemampuan dari anaknya. Selain itu aspek lainyang membuat kurangnya inspirasi siswa datang dari guru disekolah yang mana hanyamemberikan kesempatan kepada siswa yang sering unggul di sekolah maupun kelas. Sehinggasiswa merasa tidak percaya diri untuk mewujudkan segala keahliannya yang dimiliki.Kemandirian juga akan mendukung kreatifitas dari siswa, namun orang tua sering luput darihal tersebut. Orang tua sering kali memberikan kemanjaan yang berlebih sehingga anakmerasa ketergantungan dan sulit untuk mengekspresikan diri dalam kehidupan sehari-hari.Mengintegrasikan kemandirian dapat dilakukan memberikan dukungan kepada siswasecara signifikan. Adapun hal yang dapat dilakukan yaitu dengan mengadakan komunikasiyang efektif antara seorang pendidik dengan peserta didik (Masuda & Yudhistira, 2020).Seorang pendidik harus bisa mendengarkan segala keluh kesah yang dirasakan oleh siswadengan seksama, agar seorang siswa tidak merasa sendiri ketika mengahadapi berbagaimasalah yang dialami. Namun dukungan yang diberikan tidak berlebihan melainkan jugaharus diimbangi agar siswa tidak terlalu ketergantungan dengan orang lain (Dzulkifli, 2021).Sehingga selain kreativitas bertambah juga akan melatih kemandirian dari siswa tersebut.Ketika kemandirian siswa sudah terlatih maka kreativitas dari diri akan muncul dengansendirinya. Ketika siswa menghadapi masalah otomatis akan mencoba mencari solusi yangtepat untuk penyelesaiannya. Maka dari itu kemandirian dalam diri akan terus terbentukdengan dukungan yang tepat dan efektif.Kurikulum merdeka yang saat ini diterapkan diberbagai lembaga pendidikan menuntutsiswa untuk berfikir kreatif dalam belajar-mengajar. Kreativitas yang dituntut menjadikansiswa menjadi berfikir kritis (Demirel Ucan & Wright, 2019). Hal ini akan membuat siswamelatih kemandirian dalam berbagai aspek pembelajaran. Dengan dilakukannya penelitian
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tentang peran pendidikan agama islam dapat menjadi sebuah tolak ukur bagi seorang pendidikuntuk menggembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh siswa baik yang bersifat akademikmaupun non akademik. Sehingga siswa dapat meningkatkan kemandirian dan juga kreativitassiswa didalam pembelajaran. Penelitian ini dilakukan untuk membangkitkan semangat siswaketika belajar, kurikulum merdeka merupakan sebuah model pembelajaran yang sangatmenfokuskan kepada kemandirian siswa (Thoma, 2023). Peserta didik harus bisa belajarsecara mandiri dilapangan supaya siswa bisa melihat sendiri apa saja hal yang dirasa perluuntuk menambah pengalaman, yang sangat berpengaruh pada pola pikir yang dimiliki olehsiswa. Penelitian ini juga berkontribusi untuk melahirkan siswa yang unggul dalam berbagaibidang yang dapat berfikir secara kritis untuk menciptakan sebuah inovasi baru yang sangatberguna pada masa sekarang.
2. Metode
2.1 Desain PenelitianPenelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, yang di inputkan kedalamgoogle form sebanyak 20 butir soal. Yang meliputi pernyataan yang menitik beratkan kepadaperan pendidikan agama islam dalam meningkatkan kemadiran siswa dalam belajar (Ahmed,2021). Metode ini juga merumuskan sebuah pemikiran baru yang akan sangat bermanfaat bagipeserta didik (Kolb, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pendidikanagama islam dapat meningkatkan kreativitas dan kemandirian siswa dalam belajar.
2.2 Prosedur PenelitianTahapan-tahapan yang digunakan yaitu dimulai dengan permintaan izin dari lembagayang akan dilakukannya survei penelitian. Kemudian peneliti membuatkan sebuah kusioneryang diisi oleh setiap mahasiswa pendidikan agama islam pada kelas A dan juga kelas B (Ali etal., 2021). Wajib untuk mengisi keseluruhan pertanyaan yang dibuat peneliti, lalu penelitimenginputnya kedalam bentuk excel, lalu diuji dengan uji oneway anova (Groeninck, 2021).Subjek penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan agama islam, Pengambilan sampelnyaadalah siswa yang berada pada kelas A dan juga kelas B. penelitian ini juga dibantu oleh dosen-dosen yang berada di uin mahmud yunus batusangkar yang mendukung kesiapan pembuatanartikel ini.
2.3 Teknik pengumpulan data dan olah dataAdapun teknik yang dipakai oleh peneliti dalam mengumpulkan setiap data dan jugainformasi yang dapat menjadi sebuah tolak ukur, yaitu dengan menghitung dengan seksamamelalui format google form yang dibuat oleh peneliti (Memon et al., 2021). Sebanyak 30 orangyang mengisi angket penelitian ini pengumpulan data dimulai pada awal bulan oktober, prosespengolahan dilakukan ketika responden dirasa sudah mencukupi. Kemudian data yang telahdikumpulkan diinput kemudian dikeluarkan outputnya didalam aplikasi SPSS. Dituliskankedalam bentuk tabel-tabel dan juga diagram yang dapat membantu peneliti dalammerumuskan penelitian ini.
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Tabel 1. Data kelas peserta didikNo Kelas Jumlah peserta Presentase (%)1 PAI A 15 25%2 PAI B 15 20%

Gambar 1. Alur Pengumpulan data dan analisis data

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hubungan antara Pendidikan agama islam dengan kurikulum merdekaDi era kurikulum merdeka pendidikan agama islam sangat berpengaruh pada kemajuan siswa.Banyak yang mennjol dalam prestasi akademik, akan tetapi minimnya akhlak dalam kehidupansehari-hari dikarenakan kurangnya siraman rohani dari seorang penajar disekolah (Muhtifahet al., 2021). Hal demikian tidak akan pernah terjadi ketika seorang guru banyak mengajarkanhal-hal baik kepada siswa nya, sehingga akan dapat dengan mudah untuk mencapai tujuanpembelajaran yang efektif dan juga efesien. Serta membentuk siswa yang mandiri dankreativitas dalam pembelajaran

Tabel 2. Pernyataan yang di peroleh serta persentase dari jawaban responden PAI ANo Pernyataan SS S TS STS1 Pendidikan agama islam dapat melahirkangenerasi yang mempunyai karakter moral yangbaik 63% 36% 0% 0%
2 Pendidikan agama islam sangat berpengaruhkepada kemandirian dan kreativitas siswa 50% 50% 0% 0%3 Guru atau pengajar sangat berperan dalammeningkatkan kreativitas peserta didik melaluipendidikan agama islam 53% 47% 0% 0%
4 Pendidikan agama islam dapat membantupeserta didik dalam mengatasi berbagaitantangan di era kurikulum merdeka 56% 43% 0% 0%
5 Pendidikan agama islam dapat membantupeserta didik untuk menciptakan sebuahinovasi baru pada masa mendatang 56% 44% 0% 0%
6 Orang tua sangat berperan dalam mendukungpeningkatan kreativitas dan kemandirian 60% 40% 0% 0%
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No Pernyataan SS S TS STS7 Pendidikan agama islam dapat menciptakansiswa yang berfikir secara kritis 60% 36% 4% 0%8 Pendidikan agama islam dapat membekalisetiap siswa dalam menghadapi kehidupanpada masa mendatang 56% 40% 4% 0%
9 Pendidikan agama islam dapat mengubahtingkah laku siswa 63% 37% 0% 0%10 Pendidikan agama islam dapat membiasakanpeserta didik untuk menolong kepada sesama 70% 30% 0% 0%

Skor yang paling dominan dari perolehan diatas yaitu terdapat pada item soal nomor10, dengan kategori sangat setuju sebanyak 70%. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanyapendidikan agama islam dapat membiasakan peserta didik untuk menolong kepada sesama.Pendidikan agama islam merupakan sebuah wadah untuk memperbaiki akhlak dari setiapsiswa, yang akan menjadi sebuah penunjang untuk merubah tingkah laku siswa, ketikaawalnya siswa tidak terbiasa untuk menolong kepada sesama lalu dapat terbiasa untukmelakukan kebaikan lainnya. Perolehan tertinggi kedua dari kategori sangat setuju terdapatdua item soal yang memiliki angka perolehan yang sama yaitu item soal nomor 1 dan juga 9sebanyak 63%. Menjelaskan bahwa pendidikan agama islam dapat melahirkan generasi yangmempunyai karakter moral yang baik. Yang didalamnya terdapat penanaman nilai-nilaikejujuran dan juga rasa tanggung jawab akan sesuatu. Kejujuran sangat berpengaruh kepadakesuksesan seorang peserta didik, sehingga ketika siswa sudah memahami tujuan daripendidikan agama islam maka siswa akan dapat dengan mudah menuju kepada kesuksesan.
Tabel 3. Pernyataan yang di peroleh serta persentase dari jawaban responden PAI BNo Pernyataan SS S TS STS1 Pendekatan yang multikultural dapat merangsangkreativitas dan kemandirian siswa dalam belajar 56% 44% 0% 0%2 Pendidikan agama islam dapat membantu pesertadidik untuk mengambil inisiatif dan bertanggungjawab atas kesalahan yang dilakukan 50% 50% 0% 0%
3 Pendidikan agama islam dapat membantu pesertadidik untuk membangun semangat dalampembelajaran 63% 37% 0% 0%
4 Memberikan motivasi dalam pembelajaranpendidikan agama islam dapat meningkatkankreativitas siswa 56% 43% 0% 0%
5 Pendidikan agama islam dapat membantu pesertadidik untuk menciptakan sebuah inovasi baru padamasa mendatang 53% 47% 0% 0%
6 Peserta didik dapat belajar tentang pentingnyaberbagi dengan sesama melalui pendidikan agamaislam 63% 37% 0% 0%
7 Pembelajaran agama islam mengajarkan pesertadidik tentang pentingnya berkomunikasi denganefektif 53% 40% 7% 0%
8 Pendidikan agama islam membantu peserta didikmenggembangkan sikap rendah hati dan 56% 40% 3% 0%
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menempatkan kepentingan orang lain diatas dirisendiri9 Pendidikan agama islam dapat mengubah tingkahlaku siswa 63% 30% 17% 0%10 Pendidikan agama islam membantu peserta didikmenggembangkan sikap hormat terhadap orang tuadan guru 66% 34% 0% 0%
Skor perolehan tertinggi pada kelas PAI B terdapat item soal nomor 10 denganperolehan angka sangat setuju sebanyak 66%. Mengatakan bahwa pendidikan agama islammembantu peserta didik menggembangkan sikap hormat terhadap orang tua dan guru.Seorang pendidik merupakan seorang figuran yang menyebarkan ilmu pengetahuan yangsangat berguna untuk membekali diri setiap siswa. Oleh karena itu penting bagi siswa untukmemiliki rasa hormat kepada guru manfaat nya bukan hanya memperlihatkan tindakan akansaja akan tetapi dapat dengan mudah untuk membangun fondasi untuk membangun pribadiyang lebih baik kedepannya. Pencapaian kedua masih dalam kategori sangat setuju terdapatpada item soal nomor 6 dengan perolehan sebanyak 63%. Peserta didik dapat belajar tentangpentingnya berbagi dengan sesama melalui pendidikan agama islam. Berbagi merupakansebuah perbuatan sosial yang didalamnya terdapat sebuah tindakan untuk memberikansesuatu kepada orang lain penuh dengan keikhlasan. Dengan banyak berbagi seorang siswadapat membantu untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang yang dirasa tidak mampuuntuk memperoleh sesuatu. Oleh karena itu siswa harus mendalami ilmu pendidikan agamaislam supaya mampu meringankan beban orang lain.

Table 4. Hasil uji one way anova di kelas PAI A
ANOVASum of Squares df Mean Square F Sig.X.01 PAI A 1,600 4 ,400 . .PAI A ,000 5 ,000Total 1,600 9X.02 PAI A 2,000 4 ,500 5,000 ,054PAI A ,500 5 ,100Total 2,500 9X.03 PAI A 8,500 4 2,125 . .PAI A ,000 5 ,000Total 8,500 9X.04 PAI A 14,100 4 3,525 . .PAI A ,000 5 ,000Total 14,100 9X.05 PAI A 1,600 4 ,400 . .PAI A ,000 5 ,000Total 1,600 9X.06 PAI A 2,400 4 ,600 . .
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PAI A ,000 5 ,000Total 2,400 9X.07 PAI A 8,400 4 2,100 . .PAI A ,000 5 ,000Total 8,400 9X.08 PAI A 13,600 4 3,400 34,000 ,001PAI A ,500 5 ,100Total 14,100 9X.09 PAI A 2,100 4 ,525 . .PAI A ,000 5 ,000Total 2,100 9X.10 PAI A 1,600 4 ,400 . .PAI A ,000 5 ,000Total 1,600 9
Table 5. Hasil uji one-way anova di kelas PAI B

ANOVASum of Squares df Mean Square F Sig.X.01 PAI B 2,500 7 ,357 . .PAI B ,000 2 ,000Total 2,500 9X.02 PAI B 2,400 7 ,343 . .PAI B ,000 2 ,000Total 2,400 9X.03 PAI B 2,400 7 ,343 . .PAI B ,000 2 ,000Total 2,400 9X.04 PAI B 7,600 7 1,086 . .PAI B ,000 2 ,000Total 7,600 9X.05 PAI B ,900 7 ,129 . .PAI B ,000 2 ,000Total ,900 9X.06 PAI B 8,500 7 1,214 . .PAI B ,000 2 ,000Total 8,500 9X.07 PAI B 16,900 7 2,414 . .PAI B ,000 2 ,000Total 16,900 9
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X.08 PAI B 7,600 7 1,086 . .PAI B ,000 2 ,000Total 7,600 9X.09 PAI B 18,900 7 2,700 . .PAI B ,000 2 ,000Total 18,900 9X.10 PAI B 2,400 7 ,343 . .PAI B ,000 2 ,000Total 2,400 9Tabel diatas merupakan hasil uji dari aplikasi SPSS, dengan menggunakan uji one way anovayang merupakan sebuah metode statistik yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata duakelompok yang berbeda. Berdasarkan temuan (Muhamad & Othman, 2020)sehinggamenghasilkan sebuah analisis data yang signifikan dalam pengukuran sebuah perolehan data.Data- data yang di peroleh dapat dibuktikan keakuratannya melalui google form yang dibuatoleh peneliti. Oleh karena itu penting bagi seorang guru untuk mengajarkan ilmu-ilmupendidikan agama islam supaya siswa dapat dengan mudah mencontoh setiap perbuatan yangdilakukan oleh guru tersebut. Hasil data statistik menggunakan uji one way anova pada kelasPAI A variabel X.02 dengan jumlah sum of squares 2.000 dengan df sejumlah 4 dan meansquares senilai 500 dan F statistrik sebesar 5.000 serta nilai sig sebesar 054 pada penelitiantentang peran pendidikan agama islam dalam meningkatkan kemandirian dan juga kreativitassiswa di era kurikulum merdeka. Dalam hasil ini sangat menunjukkan perbedaan yang sangatjelas pada perolehan data dari PAI Berdasarkan hasil temuan dari (Yaşar, 2020) ditemukanbahwa pendidikan agama islam dapat dikontribusikan didalam kurikulum merdeka, ilmu yangdapat memperkenalkan siswa pada dasar- dasar agama islam yang meliputi keimanan danketakwaan sang pencipta yaitu nya Allah SWT.
4. SimpulanBerdasarkan hasil dari penelitian mengenai peran pendidikan agama islam dalammeningkatkan kemandirian dan juga kreativitas di era kurikulum merdeka. Maka terdapatsebuah kesimpulan yang menjelaskan bahwa peran dari ilmu pendidikan agama islam sangatdibutukan di era kurikulum merdeka saat ini, agar menciptakan sebuah rasa empati untukmembantu orang lain yang membantu. Dengan demikian melalui pendidikan agama yang baikseorang siswa dapat menggembangkan kemandirian dan kreativitas mereka dalam belajar. Halini akan membantu siswa untuk meraih keinginan yang di impikan oleh siswa. Serta menjadisosok yang bermanfaat didalam masyarakat.
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